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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Menurut Islam pendidikan adalah pemberi corak hitam putihnya 

perjalanan hidup seseorang. Oleh karena itu ajaran Islam menetapkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu kegiatan wajib hukumnya bagi pria dan 

wanita.
1
 Dengan pendidikan manusia senantiasa memperoleh pengetahuan, 

dengan pengetahuan yang dimiliki maka akan selamat di dunia dan di akhirat, 

dan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT seperti firman-Nya dalam al-

qur’an surah al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”. 

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang mutlak ada dan harus dipenuhi 

dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Undang-undang No. 20 

tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
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anak didik agar beriman dan bertakwa.
2
 Dalam dunia pendidikan tentunya tidak 

luput dari berbagai macam kedisiplinan terutama di sekolah agar sekolah 

tersebut menjadi teratur.  

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri 

seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.
3
 Disiplin adalah rasa tanggung  jawab 

dari pihak murid berdasarkan kematangan rasa sosial untuk mematuhi segala 

aturan dan tata tertib di sekolah sehingga dapat belajar dengan baik.
4
 Dengan 

menanamkan kedisiplinan pada diri peserta didik maka akan berdampak pada 

hasil belajar peserta didik tersebut. 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru telah 

menerapkan tata tertib kedisiplinan bagi siswa/i khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, tata tertib itu antara lain: 

1. Hadir kesekolah tepat waktu sebelum bel tanda masuk berbunyi 

2. Masuk kelas sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai 

3. Meminta izin kepada guru Pendidikan Agama Islam, jika ingin keluar kelas 

ketika proses pembelajaran berlangsung 

4. Tidak keluar masuk kelas ketika proses pembelajaran berlangsung 

5. Memperhatikan guru ketika menerangkan materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

6. Mengikuti pembelajaran dengan baik dari awal sampai akhir pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

7. Menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah 

8. Menerima sanksi atas pelanggaran yang dilakukan 

9. Tetap berada didalam kelas setiap pergantian jam pelajaran 

10. Membawa semua perlengkapan belajar 
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11. Menunjuk tangan terlebih dahulu ketika ingin bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

12. Mencatat point-point materi yang dianggap penting dalam proses 

pembelajaran 

13. Berpakaian rapi ketika proses pembelajaran berlangsung 

14. Menyiapakan buku paket ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam akan di 

mulai 

15. Menyelesaikan tugas tepat waktu 

16. Bersikap tenang selama proses pembelajaran berlangsung 

17. Minta izin apabila berhalangan masuk kelas kepada guru Pendidikan Agama 

Islam baik secara lisan maupun tulisan 

18. Mengulang pelajaran dirumah setelah pulang sekolah 

19. Bertutur kata yang sopan kepada guru Pendidikan Agama Islam dan guru 

bidang studi lainnya  

20. Mengikuti aturan yang berlaku selama proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung
5
 

 

Berdasarkan tata tertib belajar di atas bila siswa tidak mengindahkan 

bahkan  bila sampai melanggar seperti belajar tidak teratur, tidak memiliki 

catatan pelajaran dan sering datang terlambat hal ini merupakan bentuk-bentuk 

perilaku belajar yang tidak baik karena mempengaruhi aktifitas belajar siswa dan 

pada gilirannya dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diproleh.
6
 

Sebagaimna yang disebutkan oleh Moedjokerto yang dikutip oleh Tulus 

Tu’u bahwa karakteristik tata tertib dan disiplin siswa mempunyai hubungan 

yang signifikan dengan prestasi belajar atau hasil belajar. Pada dasarnya tata 

tertib dan kedisiplinan merupakan harapan yang dinyatakan secara eksplisit yang 

mengandung peraturan yang tertulis mengenai perilaku peserta didik yang dapat 

diterima, prosedur disiplin dan sanksi-sanksinya.
7
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Dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur dalam belajar, 

perhatian yang baik saat belajar di kelas, ketertiban diri saat belajar di kelas. 

Sikap-sikap tersebut memberikan pengaruh kepada nilai yang dicapai dari 

perolehan hasil belajar siswa.
8
 

Maka oleh karena itulah, keberhasilan dari suatu proses pembelajaran 

tidak lepas dari sikap kedisiplinan. Karena kedisiplinan merupakan suatu sikap 

belajaar yang akan mengarahkan peserta didik kepada suatu kepatuhan, 

keteraturan dan ketertiban.
9
  

Sebagaimana Daryanto menambahkan, bahwa dalam belajar, haruslah 

menerapkan prinsip-prinsip untuk mencapai hasil dan prestasi belajar yang 

memuaskan. Prinsip-prinsip tersebut ialah, bahwa belajar harus teratur, belajar 

harus dengan disiplin, belajar harus dengan minat, pengertian, serta harus 

dengan tujuan yang jelas. 

Menurut teori bahwa siswa yang disiplin seharusnya memperoleh hasil 

belajar yang baik, seperti yang diugkapkan oleh Slameto: baik buruk suatu 

sekolah tergantung kepada disiplin sekolah dalam segala aspeknya, disiplin erat 

hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar.
10

 

Dari pendapat Slameto diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran yang 

disiplinnya baik, bisa meningkatkan hasil belajar siswa atau mutu pendidikan 

pada sekolah tertentu. Artinya siswa yang menjalankan disiplin belajar akan 
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memungkinkan hasil belajarnya baik, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam 

pendidikan secara umum. Hasil belajar suatu perwujudan nilai yang diperoleh 

siswa melalui proses pembelajaran. Salah satu faktor psikologis yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah disiplin. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat yang diungkapkan oleh Hamalik bahwa “ faktor psikologi dalam 

belajar salah satu diantaranya”.
11

 

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

menguasai materi pelajaran, hasil belajar yang dicapai siswa, keterampilan dan 

kebenaran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Dengan 

memperhatikan hasil belajar siswa, maka dapat diketahui kemampuan dan 

kualitas siswa. 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

diharapkan meningkat dengan menerapkan kedisiplinan belajar pada diri siswa 

karena dengan menerapkan kedisiplinan belajar diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 1 Pekanbaru, lembaga pendidikan tersebut telah 

melakukan penerapan kedisiplinan belajar dengan baik. Hal ini dilihat dari 

gejala-gejala sebagai berikut: 
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1. Siswa masuk kelas tepat waktu sebalum pelajaran dimulai 

2. Siswa meminta izin keluar kelas ketika jam pelajaran berlangsung 

3. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 

4. Siswa tetap berada didalam kelas setiap pergantian jam pelajaran 

5. Siswa meminta izin apabila berhalangan masuk kelas baik secara lisan atau 

tulisan 

Namun apa yang diharapkan oleh guru-guru tersebut masih kurang 

berhasil terhadap hasil belajar siswa kelas VII secara maksimal. Hal ini dapat 

terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan benar 

tentang materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah dipelajari 

2. Sebagian siswa tidak dapat menjawab soal UTS dengan benar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

3. Sebagian siswa masih ada yang harus melaksanakan remedial pada UTS pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

4. Sebagian siswa mendapat nilai di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yaitu 81. 
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Dari gejala-gejala tersebut, terlihat bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang 

memberikan hasil yang optimal. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar siswa masih cendrung rendah. Maka penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dengan judul: Hubungan Penerapan Kedisiplinan dengan 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas 

VII Sekolah Menegah Pertama Muhammadiyah 1  Pekanbaru. 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam memahami judul penelitian ini 

maka perlu diberi penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Penerapan  

Penerapan dalam kamus bahasa Indonesia dalah pelaksanaan atau 

proses cara perbuatan menerapkan.
12

  

2. Kedisiplinan  

Kedisiplinan adalah suatu kepatuhan untuk menghormati dan 

melaksanakan suatu sistem yang mengaharuskan orang untuk tunduk kepada 

keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku.
13

 Kedisiplinan adalah suatu 

tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribdi dan kelompok. 

Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata 
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tertib tersebut.
14

 Adapun kedisiplinan belajar yang dimaksud pada penelitian 

ini adalah kedisiplinan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Hasil belajar  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
15

 Hasil belajar 

adalah adanya perubahan tingkahlaku pada orang tersebut, misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.
16

 Hasil pada 

dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas, sedangakan 

belajar dalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri sesorang 

sesorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman dan latihan.
17

 Adapun hasil belajar yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama 

Islam. 

4. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan 

ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang 

telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
18
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Bedasarkan judul dan gejala-gejala di atas maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk aplikasi penerapan kedisiplinan oleh guru pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

b. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

c. Faktor-faktor yang mendukung tercapainya tingkat maksimal hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII  

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

d. Apakah ada hubungan antara penerapan kedisiplinan belajar dengan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Batasan masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang akan diteliti yang 

dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah 

dalam penelitian ini pada Hubungan Penerapan Kedisiplinan dengan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agam Islam di Kelas VII 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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3. Rumusan masalah 

Berdasarkan masalah-masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu, Apakah ada Hubungan yang Signifikan antara Penerapan 

Kedisiplinan dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

D. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 

penerapan kedisiplinan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammaiyah 1 Pekanbaru. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Memberikan informasi kepada guru tentang pentingnya penerapan 

kedisiplinan dalam menentukan hasil belajar siswa. 

b. Bagi penulis sebagai wawasan keilmuan khususnya pada penerapan 

kedisiplinan dalam tercapainya hasil belajar siswa melalui karya ilmiah. 

c. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi akhir di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam. 


